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ABSTRAK

Latar Belakang: Perkembangan motorik merupakan indikator penting dalam tumbuh
kembang balita yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya peran ibu dalam
memberikan stimulasi tumbuh kembang. Stimulasi yang kurang optimal dapat
menyebabkan keterlambatan perkembangan motorik. Tujuan: Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan peran ibu dalam stimulasi tumbuh kembang dengan
perkembangan motorik balita di Posyandu wilayah kerja Puskesmas Ciamis Tahun
2026. Metode Penelitian: Penelitian kuantitatif dengan desain cross-sectional
dilakukan pada 94 ibu yang memiliki anak pertama usia 12—60 bulan menggunakan
teknik purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner peran ibu dan
Kuesioner Pra Skrining Perkembangan (KPSP), kemudian dianalisis dengan uji
Spearman Rank. Hasil: Sebagian besar ibu memiliki peran yang baik dalam stimulasi
tumbuh kembang (63,8%) dan sebagian besar balita memiliki perkembangan motorik
yang sesuai (66,0%). Hasil uji Spearman Rank menunjukkan terdapat hubungan positif
yang signifikan antara peran ibu dan perkembangan motorik balita (p=0,001; =0,535)
dengan kekuatan korelasi sedang. Kesimpulan: Terdapat hubungan yang signifikan
antara peran ibu dalam stimulasi tumbuh kembang dengan perkembangan motorik
balita. Edukasi kepada ibu perlu ditingkatkan untuk mendukung perkembangan
motorik balita secara optimal.
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ABSTRACK

Background: Motor development is an important indicator of child growth and
development and is influenced by the mother's role in providing developmental
stimulation. Inadequate stimulation may lead to delayed motor development.
Objective: This study aimed to determine the relationship between the mother's role in
developmental stimulation and motor development among toddlers attending
integrated health service posts in the working area of Ciamis Public Health Center in
2026. Research Methods: A quantitative study with a cross-sectional design was
conducted among 94 mothers with their first child aged 12—60 months selected through
purposive sampling. Data were collected using a maternal role questionnaire and the
Pre-Screening Developmental Questionnaire (KPSP) and analyzed using the
Spearman Rank test. Results: Most mothers had a good role in developmental
stimulation (63.8%), and most toddlers showed appropriate motor development
(66.0%). The Spearman Rank test showed a significant positive relationship between
the mother's role and motor development (p=0.001; r=0.535), indicating a moderate
correlation. Conclusion: The mother's role in developmental stimulation is
significantly associated with toddlers' motor development. Strengthening maternal
education through integrated health service activities is recommended to support
optimal child development.
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